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Abstract

The prevalence of stunting in Indonesia decreased from 24% in 2021 to 21.6% in 2022, but remains
above the WHO target of 20%. In contrast to the national trend, Ciamis District, West Java,
experienced an increase from 18.6% in 2022 to 25.4% in 2023. Bendasari Village, Sadananya
Subdistrict, was designated as one of ten priority locations for stunting prevention and management.
Preliminary studies revealed that environmental sanitation, particularly access to clean water, is a
major issue. Many residents still practice open defecation, increasing the risk of diarrhea in
toddlers, a known trigger for stunting. This community service activity aimed to improve the
knowledge of health cadres and mothers of toddlers regarding stunting prevention. Methods
included educational lectures and demonstrations of proper handwashing techniques. Evaluation
through pre- and post-tests showed a significant improvement in participants’ knowledge, from
6.2% with poor knowledge in the pre-test to 31.2% with good knowledge in the post-test. These
findings indicate that health education has a positive impact on increasing community knowledge,
particularly among cadres and mothers of toddlers. Regular educational activities are
recommended to maintain and enhance awareness, ensuring more effective and sustainable stunting
prevention efforts in Bendasari Village.
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PENDAHULUAN 20%. Meskipun ada kemajuan dalam
Kualitas sumber daya manusia sangat penurunan angka stunting secara global,
dipengaruhi oleh asupan gizinya, dan hal target ini diperkirakan tidak akan tercapai
tersebut merupakan permasalahan yang pada tahun 2025. Sekitar 127 juta anak
dialami oleh masyarakat berskala global yang mengalami stunting di tahun 2025,
(Rahayu et al.,, 2018). Stunting adalah yang berarti penurunan hanya sekitar 26%
suatu kondisi terganggunya pertumbuhan dari angka dasar tahun 2010. Dilihat dari
dan perkembangan pada anak usia dini tren global wilayah Asia secara umum
dari 0-59 bulan atau dibawah lima tahun memiliki peluang lebih besar dalam hal
yang ditandai dengan panjang badan atau pencapaian  target penurunan = 40%,
tinggi badan yang tidak sesuai jika sedangkan di Afrika, jumlah anak stunting
dibandingkan dengan umur akibat dari diperkirakan akan mengalami
masalah gizi yang kronis (Samsuddin et peningkatan ~ walaupun ada  sedikit
al., 2023). penurunan prevalensi (Mitra, 2015).
WHO tahun 2025 menyatakan bahwa Hasil ~data Survei Status Gizi
target global penurunan  prevalensi Indonesia menunjukkan bahwa prevalensi
stunting secara global adalah di bawah stunting Indonesia turun dari 24% di
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tahun 2021 menjadi 21,6% di tahun 2022
(Kemenkes RI, 2022). Hal ini
menunjukkan angka tersebut masih di atas
target yang ditetapkan Badan Kesehatan
Dunia (WHO), yaitu sebesar 20%.
Meskipun angka prevalensi Stunting
menurun, tetapi prevalensi underweight
dan wasting mengalami peningkatan.
Prevalensi underweight meningkat dari
17% menjadi 17,1%, sedangkan wasting
meningkat dari 7,1% menjadi 7,7%
(Kemenkes RI, 2022).

Prevalensi stunting di Jawa Barat pada
tahun 2023 adalah 24,5%, berdasarkan
data dari Survei Status Gizi Indonesia
(2021). Ini berarti bahwa hampir
seperempat dari balita di Jawa Barat
mengalami stunting. Angka ini sedikit
lebih tinggi dari rata-rata prevalensi
stunting nasional pada tahun yang sama,

yaitu 24,4%. Prevalensi stunting di
Kabupaten  Ciamis, Jawa  Barat
berdasarkan hasil Survei Kesehatan

Indonesia (SKI) tahun 2023 mengalami
kenaikan dari 18,6% tahun 2022,
meningkat 6,8% menjadi 25,4% pada
tahun 2023 (BKPK Kemenkes, 2023). Di
Kabupaten Ciamis disepakati terdapat 10
lokus utama yang akan lakukan berbagai
upaya pencegahan dan penanganan kasus
stunting dengan optimal, salah satunya
yaitu Desa  Bendasari  Kecamatan
Sadananya.

Penyebab utama dari stunting dapat
dipengaruhi oleh beberapa hal meliputi
kekurangan gizi sejak dalam kandungan,
keterbatasan akses ke layanan kesehatan,
dan kurangnya akses ke air bersih dan
sanitasi. Kondisi ini memiliki dampak
besar dalam perkembangan anak dan
kemampuan kognitif anak di masa depan
(Ronitawati et al., 2025). Data
menunjukkan bahwa terdapat sekitar 24%
Buang Air Besar (BAB) di tempat terbuka
atau open defecation dan 14% tidak
memiliki akses ke sumber air bersih
(Kemenkes RI, 2022). Hal ini tentu
menyebabkan anak yang tumbuh di
lingkungan dengan sanitasi yang buruk
akan rentan lebih besar berisiko terkena
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penyakit dan kemungkinan akan terus
semakin tinggi berulang. Hal inilah yang
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan
mereka dan mengalami stunting (Imani,
2020).

Pencegahan  stunting  dilakukan
melalui beberapa tahap yaitu observasi
dan sosialisasi kegiatan penyuluhan
tentang stunting, menerapkan perilaku
hidup bersih dan sehat dan pemberian
makanan tambahan menurut Haryani
dalam (Taqiudin et al., 2024).

Peran kader menjadi lini terdepan
dalam mengenali kejadian stunting sejak
seorang ibu hamil sampai dengan anak
dilahirkan (Santi et al., 2024). Peran kader
sangat  diperlukan karena menjadi
perpanjangan informasi serta mengetahui
kondisi yang terjadi di masyarakat. Kader
dapat berperan sebagai edukator maupun
fasilitator sehingga untuk menjalankan
peran tersebut dibutuhkan pengetahuan

yang cukup. Melalui pemanfaatan
posyandu, kader dapat menjalankan
perannya untuk berkontribusi dalam

pencegahan stunting (Yasmine et al.,
2024). Selain itu, upaya yang bisa dicoba
untuk perbaikan stunting pada balita yaitu
dengan peningkatan pengetahuan ibu. Ibu
yang cukup pengetahuan gizinya akan
memperhatikan kebutuhan gizi anaknya
agar dapat tumbuh dan berkembang
secara optimal sehingga mencegah
kejadian stunting pada balita (Juniantari et
al., 2024).

Berdasarkan hasil uraian di atas, maka
peneliti  tertarik  untuk  melakukan
pengabdian masyarakat dengan tema
upaya peningkatan pengetahuan kader dan
ibu balita mengenai pencegahan stunting.

IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan studi pendahuluan yang
didapatkan dari wawancara masyarakat di
Desa Bendasari, faktor sanitasi
lingkungan khususnya air bersih masih
menjadi masalah utama dikarenakan
banyak masyarakat yang Buang Air Besar
Sembarangan  (BABS) atau  open
defecation sehingga balita gampang
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terkena diare yang mana merupakan salah
satu pemicu tingginya kejadian stunting.
Selain itu, tingginya angka kejadian
stunting di Desa Bendasari di sebabkan
oleh bermacam-macam faktor, salah satu
diantaranya yaitu kurangnya pengetahuan
kader dan ibu balita tentang asupan gizi
dan stunting. Sehingga, penulis ingin
mengangkat topik permasalahan tentang
stunting.

Tujuan pelakasanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat adalah
untuk meningkatkan pengetahuan kader
dan ibu balita mengenai pencegahan
terhadap stunting di Desa Bendasari,

Kecamatan Sadananya, Kabupaten
Ciamis.
METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan

pengabdian masyarakat ini dilaksanakan
dalam beberapa tahapan sebagai berikut:
a. Tahap persiapan

Pada tahap persiapan ini dilakukan
beberapa kegiatan yaitu sebagai berikut:

1) Koordinasi dengan mitra.
Koordinasi dengan mitra
dilakukan melalui adanya
komunikasi atau  pembahasan
mengenai  waktu  pelaksanaan
kegiatan dan tempat pelaksanaan
kegiatan.

2) Persiapan media  pendukung.
Untuk dapat mengoptimalkan
penyampaian pesan saat
pemberian materi edukasi maka
diperlukan media yang
mendukung. Kami Menyusun

materi dalam power point serta

menyusun soal pengetahuan untuk

pre-test dan post-test.
b. Tahap pelaksanaan

Kegiatan pengabdian masysarakat

dilaksanakan dengan cara memberikan
edukasi  mengenai  stunting  dan
pencegahannya melalui metode ceramah
serta didukung tayangan power point.
Selain itu, dilakukan pula praktik atau
demonstrasi langkah mencuci tangan
yang benar.
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c. Tahap evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk menilai
apakah tujuan yang sudah ditetapkan
sebelumnya dapat tercapai atau tidak.
Dengan kata lain evaluasi ini ingin
menilai apakah pemberian edukasi ini
dapat  mempengaruhi  pengetahuan
peserta atau tidak. Evaluasi dilakukan
dengan cara peserta diminta mengisi soal
pengetahuan sebanyak 15 soal sebelum
diberikan edukasi (pre-test) selama 10
menit. Kemudian peserta diminta
mengisi kembali soal yang sama (post-
test) selama 10 menit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
telah dilaksanakan pada tanggal 18 Juli
2023 bertempat di aula Balai Desa
Bendasari, Kecamatan Sadananya,
Kabupaten Ciamis. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini dihadiri oleh 27 orang
peserta yang terdiri dari kader dan para
ibu yang memiliki balita.

Sebelum kegiatan pemberian edukasi
dimulai, peserta diminta untuk mengisi
soal  pre-test  terkait  pengetahuan
mengenai stunting. Kemudian kegiatan
dilanjutkan dengan pemberian materi
edukasi yang disampaikan oleh ketua tim
pengabdian yaitu Nissa Noor Annashr,
SKM, MKM.

Gambar 1. Proses Pemberian Edukasi oleh
Narasumber
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Materi yang disampaikan oleh
narasumber meliputi definisi stunting,
cara perhitungan status gizi untuk
menentukan stunting, faktor penyebab
stunting, ciri-ciri anak stunting, dampak
stunting, cara pencegahan stunting,
penguatan 5 pilar STBM (Sanitasi Total
Berbasis Masyarakat) dalam upaya
pencegahan stunting.

Saat materi edukasi disampaikan,
peserta antusias menyimak materi. Di
waktu yang bersamaan pula, narasumber
mendemonstrasikan  langkah rmencuci
tangan dengan baik sebagai salah satu
pilar dari STBM (Sanitasi Total Berbasis
Masyarakat) untuk pencegahan stunting.
Setelah ~ narasumber =~ mempraktikan
langkah mencuci tangan dengan benar,
peserta diminta secara bersama-sama
untuk mempraktikkan langkah mencuci
tangan yang benar tersebut. Setelah
selesai penyampaian materi, kemudian
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab atau
diskusi.

Gambar 2. Suasana Peserta Sedang Menyimak
Materi Edukasi
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Selanjutnya, sebagai bentuk evaluasi
terhadap efektivitas pemberian edukasi
oleh narasumber, peserta diminta mengisi
soal post-test yang berisi 15 pertanyaan
mengenai stunting dimana soal tersebut
sama dengan soal yang diisi saat pre-test.
Namun dari 27 orang peserta yang hadir,
hanya 16 orang peserta yang dengan
lengkap mengisi soal pre-test dan post-

test. ~Skor pengetahuan  kemudian
diklasifikasikan menjadi 3  kategori
menurut Arikunto dalam (Annashr et al.,
2025) yaitu :

1) Baik: skor 76-100%

2) Cukup: skor 56-75%

3) Kurang: skor <55%

Adapun hasil evaluasi soal

pengetahuan pada pre-test dan post-test
ditunjukkan oleh tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pengetahuan
Berdasarkan Pre-Test dan Post-Test

Kategori Pre-test Post-test
Pengetahuan F % F %
Kurang 4 25,0 2 12,5
Cukup 11 | 68,8 9 56,2
Baik 1 6,2 5 31,2
Total 16 100 | 16 | 100

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa
terdapat peningkatan proporsi peserta
yang awalnya memiliki pengetahuan baik
dari 6,2% saat pre-test menjadi 31,2%
saat  post-test. Sebaliknya, terdapat
penurunan proporsi peserta yang memiliki
pengetahuan dengan kategori kurang yang
awalnya 25% pada saat pre-test menjadi

12,5% saat post-test. Hal tersebut
mengindikasikan ~ bahwa,  pemberian
edukasi kesehatan memiliki dampak

terhadap peningkatan pengetahuan peserta
yaitu kader dan ibu balita mengenai
stunting.

Hasil dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini selaras dengan hasil dari
kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan oleh (Putri et al., 2023)
mengenai “Program pencegahan stunting
melalui  Pagi Senin (Asupan Gizi
Seimbang dan Imunisasi Rutin” Kegiatan
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tersebut dilaksanakan dengan
memberikan edukasi mengenai
pemahaman dasar stunting, pola makan
gizi seimbang serta perilaku hidup bersih
dan sehat. Dari hasil evaluasi pre-test dan
post-test dalam kegiatan pengabdian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan skor pengetahuan
yang signifikan pada peserta ibu-ibu
PKK, kader posyandu serta masyarakat
umum karena dari hasil pengujian statitsik
menggunakan uji Wilcoxon nilai p
sebesar 0,000 < 0,05.

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat
yang dilakukan oleh (Muharry et al,
2024) menunjukkan bahwa kegiatan
pengabdian masyarakat dengan
melakukan penyuluhan keliling ke setiap
posyandu yang terletak di Desa
Cintabodas mengenai “Mari Cegah
Stunting” dapat meningkatkan
pengetahuan para ibu yang mempunyai
bayi dan balita.

Menurut Riegelman (2009) dalam
(Johan et al., 2020) dikemukakan bahwa
perilaku sehat seseorang dapat dirubah.
Menurut WHO, ada 3 strategi untuk dapat
memperoleh perubahan perilaku pada
individu. Ketiga strategi tersebut adalah
1) menggunakan kekuatan/kekuasaan; 2)
pemberian informasi atau edukasi dan 3)
diskusi  partisipasi  (World  Health
Organization (WHO). 2010). Dengan
merujuk pada pernyataan WHO tersebut
maka pemberian edukasi stunting yang
sudah dilakukan oleh tim pengabdian
kami termasuk ke dalam salah satu
strategi untuk mendorong perubahan
perilaku masyarakat khusunya perilaku
pencegahan stunting.

Dengan  memberikan  informasi-
informasi tentang cara-cara mencapai
hidup sehat, cara pemeliharaan kesehatan,
cara menghindari penyakit dan
sebagainya akan meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang hal
tersebut (Johan et al., 2020). Pendidikan
kesehatan adalah sebuah struktur disipilin
yang memberikan kesempatan belajar
tentang kesehatan melalui interaksi antara
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pendidik dan peserta belajar,
menggunakan pengalaman belajar yang
bervariasi. Proses  belajar  tersebut
mempengaruhi orang-orang untuk
berpikir  mengubah  kondisi  atau
memodifikasi perilaku menjadi lebih
sehat dan sejahtera (Swarjaba, 2017).
Dengan adanya pemberian edukasi
diharapkan masyarakat dapat terstimulus
untuk melakukan perilaku ke arah lebih

baik sehingga mampu menerapkan
perilaku pencegahan stunting. Upaya
pencegahan  stunting tidak  hanya

berkaitan dengan pemenuhan gizi yang
optimal namun juga ada faktor tidak
langsung seperti pemenuhan aspek
sanitasi lingkungan. Oleh karena itu,
aspek sanitasi lingkungan yang sehat
perlu terus diupayakan oleh masyarakat
untuk mencegah anak-anak mengalami
stunting (Annashr et al., 2024).

Faktor yang dapat mendorong
terjadinya stunting berhubungan dengan
kondisi sosial ekonomi dan sanitasi
tempat tinggal. Kondisi ekonomi keluarga
dapat mendukung pemenuhan ketahanan
pangan dan gizi keluarga serta akses
terhadap pelayanan kesehatan untuk ibu
hamil dan balita. Kondisi lingkungan
yang sehat juga perlu dibentuk sehingga
kejadian penyakit infeksi dapat dicegah
dengan penerapan Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) (Annashr et al., 2022).

SIMPULAN

Berdasarkan pengabdian masyarakat
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan proporsi
peserta  yang awalnya memiliki
pengetahuan baik dari 6,2% saat pre-test
menjadi 31,2% saat post-test. Sebaliknya,
terdapat penurunan proporsi peserta yang
memiliki pengetahuan dengan kategori
kurang yang awalnya 25% pada saat pre-
test menjadi 12,5% saat post-test. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa,
pemberian edukasi kesehatan memiliki
dampak terhadap peningkatan
pengetahuan peserta yaitu kader dan ibu
balita mengenai stunting. Kegiatan
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edukasi disarankan dilakukan secara
berkala untuk menjaga dan meningkatkan
kesadaran, sehingga upaya pencegahan
stunting di Desa Bendasari dapat lebih
efektif dan berkelanjutan.
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